BAB 2
IHWAL MENULIS, CERITA PENDEK, DAN TEKNIK BERBAGI

PENGALAMAN

21 Menulis
2.1.1 Pengertian menulis

Menulis sebagal salah satu cara bagi seseorandg umé&nyampaikan
pesannya kepada orang lain. Dengan berbagai sum@erensi, seseorang
tersebut mengemas ide-idenya agar diterima atdwidideh orang lain. Sebagai
keterampilan yang bersifat produktif ini, menul&sisgkali disebut-sebut sebagai
keterampilan berbahasa yang memiliki tingkat késalpaling tinggi.

Rusyana (1984: 191) mendefinisikan menulis adalamampuan
menggunakan pola-pola bahasa dalam penampilanngaraseertulis untuk
mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Morsay dalagan (1992: 20)
menjelaskan definisi menulis sebagai berikut.

“Menulis pada dasarnya merupakan suatu kegiatag panduktif dan

ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini seorang psnlihrus terampil

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kaga. Keterampilan
menulis. digunakan - untuk mencatat, merekam, meyakink
melaporkan, meginformasikan dan mempengaruhi peabiiaksud
dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengaik bleh para
pembelajar yang dapat menyusun dan merangkai jpikiman dan
mengemukakannya secara tertulis dengan jelas, laacakomunikatif.

Kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisg@makaian dan

pemilihan kata dan struktur kalimat.”

Beberapa pendapat tersebut menunjukkan bahwa nulidapat

menciptakan suatu komunikasi antara penulis danbpeay dalam hal ini



komunikasi tidak langsung. Hal ini dapat terjadabifa penulis dan pembaca
memahami lambang-lambang grafik atau grafologi yaligergunakan untuk
menulis tersebut, misalnya, seseorang dapat &gatsedang menulis huruf latin
jika dia memahami lambang grafik dari huruf latDbemikian pula seseorang
dapat menulis bukan hanya dapat melukiskan lambeatentu, tetapi juga harus
mampu menggunakan pola-pola bahasa dan memahamandak semua tulisan
tersebut karena tulisan tersebut akan dibaca otetgdain.

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk maniféstesmampuan
(keterampilan) berbahasa yang paling akhir dikugsslajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membacandiigkan dengan
ketiga kemampuan berbahasa lain, keterampilan msemetih sulit dikuasai
bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkekatfimun. Hal itu disebabkan
kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai di luar bahasa itu
sendiri yang akan menjadi karangan (Nurgiantor85).9

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapatkds@ouah kesimpulan
bahwa menulis bukanlah hal yang mudah untuk dikuseteap orang karena ada
berbagai unsur yang harus dipenuhi sebelum melakyka Akan tetapi, menulis
juga bukanlah hal yang mustahil untuk dikuasal oleéseorang karena
kemampuan menulis bukanlah bakat yang diturunkan bakat bawaan, tetapi
suatu bakat yang dimiliki karena adanya prosegdreddau berlatih.

2.1.2 Fungs menulis
Layaknya seperti kelahiran seseorang dalam kehijupanulis memiliki

fungsi utama, yaitu sebagai upaya berkomunikasaraetidak langsung. Dalam



bahasa, tulisan berfungsi sebagai alat komunikdak tlangsung atau bahasa

kedua setelah bahasa lisan. Rusyana (1986: 16) atadayn fungsi menulis

sebagai berikut.

a)

b)

d)

Fungsi penataan

Proses penataan gagasan, pendapat, pikiran, dgmasnasecara
otomatis terjadi pada waktu seseorang menulis. sdnli yang
dihasilkan akan menghasilkan suatu gambaran tentargges
penataan gagasan, pendapat, pikiran, dan imapeasilis itu sendiri.

Fungsi pengawetan

Menulis dapat berfungsi sebagai fungsi pengawetarena dapat
menjadi perantara pengutaraan suatu hal pentingglmya tentang
kehidupan zaman dahulu, dapat disimpan dalam bedbakkimen
tertulis.

Fungsi penciptaan

Dengan menulis, seseorang telah menciptakan atewjockan suatu

hal yang baru.

Fungsi penyampaian

Dengan menulis, seseorang telah menyampaikan soé&itmasi
kepada orang lain. Penyampaian itu tidak hanyadekepada orang-
orang yang berdekatan tempatnya, tetapi kepadag-amamg yang

berjauhan tempat, bahkan yang berbeda masa atatagen



2.1.3 Manfaat menulis
Hernowo (2004: 50) dalam Kusmiati (2008: 16) meagkhn bahwa suatu
kegiatan akan menjadi beban yang sangat berakijikatidak mengetahui apa
manfaatnya. Oleh karena itu, ketika akan menutisakknya kita mengetahui apa
manfaat dari kegiatan tersebut.

Secara terperinci, manfaat menulis dijelaskan selizayikut.

a) Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensiydiriBengan
menulis, seorang penulis dapat mengukur sampai @nam
pengetahuannya terhadap suatu topik.

b) Penulis dapat berlatih mengembangkan gagasan.

c) Penulis dapat menyerap, mencari, dan mengetahubrmasi
sehubungan dengan topik yang ditulis. Kegiatan heendapat
memperluas wawasan penulisan secara teoretis manigéma-fakta
yang berhubungan.

d) Penulis lebih terlatih dalam mengorganisasikanrsesiatematis serta
mengungkapkannya secara tersirat.

e) Penulis akan dapat meninjau serta menilai gagasaserydiri secara
lebih objektif.

f) Penulis akan mudah memecahkan masalah.

g) Penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif.

h) Menulis yang terencana dapat membiasakan penutigikiveatau

berbahasa secara tertib dan teratur.



Berbeda dengan Rusyana (1986: 18) yang menyebutkafaat menulis
dengan lebih sederhana sebagai berikut.

a) Mencatat sesuatu agar tidak dilupakan.

b) Mencatat pikiran-pikiran.

c) Mencatat renungan.

d) Mencatat gagasan-gagasan.

2.1.4 Tujuan menulis

Di dalam buku yang ditulis oleh Nurheti (2008), B@drder mengatakan
“Ketika kamu berbicara, kata-katamu hanya bergalegseberang ruangan atau
koridor. Tapi ketika kamu menulis, kata-katamu lbergy sepanjang zaman”
Dari ungkapan tersebut sedikitnya akan tergamimdang tujuan menulis. Tujuan
menulis yang paling utama adalah dapat menyampagikaan penulis kepada
pembaca sehingga pembaca memahami maksud pemujdigampaikan dalam
tulisannya. Dengan demikian, penulis harus dapangater proses yang
mengakibatkan suatu perubahan tertentu dalam bagapgmbaca. Perubahan
yang dimaksud adalah:

(a) Perubahan yang mengakibatkan adanya rekonterksidap bayangan
atau kesan itu, atau paling sedikit beberapa baggaipadanya; (b) perubahan
yang memperluas atau mengembangkan bayangan/kasatyang memberi
tambahan terhadapnya; atau (c) perubahan vyang Ib&mglkejelasan,
kepastian/ketentuan yang telah mempertahankan dgbdéragian dari bayangan

tersebut. Di samping itu kita pun dapat menambatkeanungkinan dari hasil



usaha penulis; atau (d) tidak ada perubahan sakaé €éoung 1993: 217) dalam
Kusmiati (2008: 18).

Uraian di atas menjelaskan bahwa penulis mempuayen yang hendak
dicapai sebelum menulis. Agar tujuan penulis temgapenulis harus dapat
menyajikan tulisan yang baik, supaya pembaca mekaberrespon yang
diinginkan oleh penulis terhadap tulisannya.

Hipple (1973: 309-311) dalam Kusmiati (2008: 18)nysbutkan macam-
macam tujuan menulis sebagai berikut.

a) Tujuan penugasafassigment purpose)
Penulis tidak mempunyai tujuan, untuk apa dia menienulis hanya
menulis tanpa mengetahui tujuannya. Dia menulieri@mendapat tugas,
bukan atas kemauan sendiri. Misalnya siswa ditlayaskerangkum sebuah
buku atau seorang guru disuruh membuat laporankelgala sekolahnya.

b) Tujuan altruistik(altruistic purpose)
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaemghindarkan
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaemahami,
menghargai perasaan dan penalarannya, ingin merhiolugt para pembaca
lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyaRgaulis harus
berkeyakinan bahwa pembaca adalah “teman” hidugeydéngga penulis
benar-benar dapat mengomunikasikan suatu ide atagasgn bagi
kepentingan pembaca. Hanya dengan cara itulah ntufliauistik dapat
tercapai.

c) Tujuan persuasifpersuasive purpose)



Penulis bertujuan mempengaruhi pembaca, agar gandgra yakin akan
kebenaran ide atau gagasan yang dituangkan attarakan oleh penulis.
Tulisan semacam ini banyak dipergunakan oleh pazaulg untuk
menawarkan sebuah produksi barang dagangan, dtam Klegiatan politik.
d) Tujuan informasional atau tujuan penerangafofnational purpose
Penulis menuangkan ide atau gagasan dengan tujebenikan informasi
atau keterangan kepada pembaca. Disini penuliss@leaumenyampaikan
informasi agar pembaca menjadi tahu mengenai apg glanformasikan
oleh penulis.
e) Tujuan pernyataan dirs€lf-expresive purpose
Penulis berusaha untuk memperkenalkan atau memyatdkinya sendiri
kepada para pembaca. Dengan melalui tulisannyagmsardapat memahami

“siapa” sebenarnya sang penulis itu.

f) Tujuan kreatif ¢reative purpose
Penulis bertujuan agar pembaca dapat memiliki-nilai artistik atau nilai-
nilai kesenian dengan membaca tulisan penulisifdDpgnulis bukan hanya
memberikan informasi melainkan lebih dari itu. Dalanformasi yang
disajikan oleh penulis, para pembaca bukan hankadse tahu apa yang
disajikan oleh penulis tetapi juga merasa terhagmbaca tulisan tersebut.

g) Tujuan pemecahan masalgngblem solving purpo3ge



Penulis berusaha memecahkan suatu masalah yangagihaDengan
tulisannya penulis berusaha memberi penjelasan deeara pembaca
tentang bagaimana cara pemecahan suatu masalah.

Berdasarkan penjelasan di atas, didapati bahwaartdjyuan menulis
tersebut memiliki maksud yang berbeda, yaitu segmhulisan yang dibuat
berdasarkan tugas yang diterima dari guru atavatisan seseorang maka menulis
dalam hal ini berdasarkan keperluan tugas, bukaiivaso atau keinginan sendiri
untuk menulis, tujuan menulis seperti ini disebasignment purpos&emudian
yang disebut dengarntralistic purposeadalah menulis dengan tujuan hanya untuk
menyenangkan pembaca atau sebagai penghibur unaérghitangkan duka
pembacanya. Sedangkan tujuan menulis persuasi,bgisj tentang usaha penulis
untuk mempengaruhi pembaca adalah untuk meyakinkelpenaran yang
dituangkan oleh penulis dalam tulisannya. Dalanmsaul persuasif ini, penulis
dituntut terampil dan selektif dalam pilihan katang dituangkan ke dalam
tulisannya untuk meyakinkan idenya kepada pemli&eiain itu, ada hal yang sama
pentingnya yang harus dilakukan penulis dalam nepersuasi, yaitu penulis juga
harus mampu menentukan ilustrasi sebagai pelerkgdagnaran yang diutarakan
dalam tulisannya, sebab selain mempengaruhi tulisesuasi juga bertujuan untuk
mengajak dan membujuk agar pembaca dapat melakykasesuai harapan
penulis, misalnya sebuah ajakan untuk menggunalkamn produk, maka pembaca
merasa tertarik dengan bujukannya sehingga menkguamaioduk tersebut.

Dengan demikian, pada dasarnya tujuan menulis ladalituk memberi

informasi, namun cara yang digunakan berbeda-besisasdengan tujuan penulis



yang hendak menyampaikan pesannya kepada pembaka, tdapat disimpulkan
bahwa tujuan utama menulis adalah sebagai alat hitami tidak langsung. Oleh
karena itu, lambang-lambang grafik atau grafologng dipergunakan oleh

penulis harus benar-benar dimengerti baik oleh lgemaupun pembaca.

2.2 CeritaPendek
2.2.1 Pengertian cerita pendek

Cerita pendek yang disingkat cerpen dan novel nadamp dua bentuk
karya sastra yang sekaligus disebut fiksi atau mekatif (Nurgiantoro, 2005: 9).
Perbedaan utama cerpen dan novel dapat dilihatsdgriformalitas bentuk dan
panjang cerita. Sesuai dengan namanya, cerpen akamperita pendek. Namun,
berapa ukuran pendeknya tidak ada aturan yang rmaen tidak ada
kesepakatan diantara pengarang dan ahli.

Edgar Allan Poe dalam Jassin (Nurgiantoro, 2009: ddstrawan dari
Amerika mengatakan bahwa cerpen adalah sebuala geitg selesai dibaca
dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara sggrsampai dua jam. Sedangkan
definisi yang ada dalam KBBI, cerita pendek addesah pendek (kurang dari
10.000 kata) yang memberikan kesan yang dominanmamusatkan diri pada
satu tokoh dalam satu situasi (pada suatu ketika).

Definisi-definisi yang telah diuraikan sebelumnyagenjelaskan bahwa
cerpen merupakan cerita yang dibatasi oleh bebekapentuan agar sesuai
dengan namanya yaitu cerita pendek. Pemusatapatie satu tokoh dalam satu

situasi seperti definisi dalam KBBI menjadi salatusciri cerpen. Pemusatan



pada satu tokoh tersebut menyebabkan konflik dany&ng ada dalam cerpen
menjadi sederhana. Selain itu, biasanya penuliggharenampilkan dua atau tiga
tokoh lain saja selain tokoh utama dalam cerpen.

Dengan demikian, dapat didefinisikan bahwa cerpagilaa cerita yang
hanya menceritakan satu konflik yang dialami olgkoh utamanya dengan alur
yang sederhana sehingga dapat selesai dibaca dailion yang singkat (setengah

sampai dua jam).

2.2.2 Unsur-unsur pendukung cerita pendek

Cerpen dibangun oleh unsur-unsur cerita yaitu urskstrinsik dan
intrinsik. Unsur-unsur tersebut diceritakan dalamngeritaan yang ringkas.
Karena bentuknya yang pendek, cerpen menuntut pe@reyang serba ringkas,
tidak sampai pada detil-detil khusus yang “kuraegtimg” yang lebih bersifat
memperpanjang cerita (Nurgiantoro, 2005: 11).

Berikut adalah unsur pembangun cerpen.

a) Tema

Tema merupakan ide atau gagasan yang mendasaahseérita. Dengan
tema, seorang penulis ingin menyampaikan sesugtadkepembacanya, bukan
sekadar bercerita tanpa ada tujuan. Suatu cerniig y@ak mempunyai tema tentu
tidak ada gunanya dan artinya (Tarigan, 1984: 1@aka tema merupakan suatu

hal yang paling penting dalam seluruh cerita.



Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai t&mganya, hal-hal
tersebut berkaitan dengan kehidupan manusia. Ustlkiah cerpen, beberapa
penulis sering mengangkat tema dari hal-hal yangkaan dengan
kehidupannya. Selain cenderung dialami pula oledngrlain, peristiwa yang
pernah dialami penulis akan membantunya untuk letghjiwai cerita yang akan
terlihat dari penguasaannya menceritakan perarhfakenggambarkan tempat,
waktu, alur, dan sebagainya.

Pemilihan ajaran atau pesan moral sebagai temeaercetgdah sering
dilakukan oleh penulis. Dengan menyimpulkan permaasa dari konflik yang
dialami oleh tokohnya, penulis memberikan solusingemai apa yang harus
dilakukan oleh seseorang atas permasalahan yaraglagimya. Namun gaya
penceritaan semacam itu sudah mulai ditinggalkaat i penulis-penulis cerpen
lebih memilih tema-tema berdasarkan pengamataradaph masalah-masalah
kehidupan yang tidak ia tuliskan pemecahannya. IRefjustru menyerahkan
kepada masing-masing pembaca untuk memecahkan s@aindersebut. Cerpen
yang seperti itu cenderung lebih disukai pembaganeatidak membosankan.
Selain itu, cerpen akan lebih dihargai karena m@kgarang lain untuk berpikir
dan kaya akan penafsiran-penafsiran.

Dengan demikian, penulis bukan menyampaikan ida &aa cerpen
dengan membuat kesimpulan, melainkan menyamarkara teersebut pada
seluruh elemen cerpen. Melalui dialog-dialog, peaas dan jalan pikiran tokoh-

tokohnya, kejadian-kejadiansetting cerita, penulis mempertegas isi cerita.



Dengan cara ini, seluruh unsur cerita akan memddtu tujuan saja, dan yang
mempersatukannya adalah tema.

b) Alur

Sebab akibat antara peristiwa satu dengan peritivvaya dalam sebuah
cerita akan digambarkan melalui alur. Dengan denikalur juga bagian dari
cerita yang sangat penting. Peristiwa yang tidakimieulkan sebab akibat tidak
dapat dikatakan sebagai alur, karena dalam cerdttu peristiwa akan terjadi jika
disebabkan oleh pristiwa sebelumnya.

Susunan peristiwa merupakan salah satu alur sgaasabesar (Sumardjo,

1988). Berikut adalah beberapa alur yang seringndigan dalam karya sastra.

a) Alur maju, yaitu alur yang biasanya digunakan olpknulis untuk
menceritakan kisah hidup atau perjalanan tokohmyeldi dari awal hingga
akhir.

b) Alur mundur, yaitu alur yang biasanya digunakanholgenulis untuk
menceritakan kisah hidup atau perjalanan tokohrgia akhir kembali ke
awal. Biasanya cerita tersebut adalah perenungatoéahnya.

c) Alur campuran, yaitu alur yang biasanya digunakdeh openulis untuk
menceritakan kisah hidup atau perjalanan tokohayeadhir kembali ke awal
dan kembali lagi ke akhir, atau sebaliknya.

c) Latar(setting)
Cerpen tidak memerlukan detil-detil khusus tentdkepdaan latar,

misalnya yang menyangkut keadaan tempat dan sGgiglen hanya memerlukan



pelukisan secara garis besar saja, atau bahkara lsmoara implisit, asal telah
mampu memberikan suasana tertentu yang dimaksudkan.

d) Perwatakarfpenokohan)

Perwatakan atau penokohan merupakan salah satatpekeberhasilan
sebuah cerpen. Ketepatan penulis dalam menggannbagtak para tokoh dalam
cerpen akan menjadikan cerpen tersebut bernyawandararik. Keberhasilan
penulis dalam menggambarkan watak para tokoh jkga anewakili sifat-sifat
manusia yang ingin disampaikan berdasarkan temgtgdath dipilih. Akan tetapi,
ada satu hal yang harus diingat bahwa jumlah mauiats-data jati diri tokoh
dalam cerpen sangat terbatas, khususnya yang taerkdengan perwatakan
sehingga pembaca harus merekonstruksi sendiri gambang lebih lengkap
tentang tokoh itu.

Ada dua cara yang dilakukan oleh penulis untuk elaskan watak tokoh
dalam cerpen, yaitu dengan cara langsung dan ladasung.

1) Dengan cara langsung
Penulis menyebutkan secara langsung bagaimanadsifaiperangai tokoh.
Penulis juga berusaha memberikan analisis yang jelatang tampang dan
perangai para tokoh secara langsung. Oleh karenaara ini juga sering
disebut dengan cara analitik.

2) Dengan cara tidak langsung
Penulis memberikan gambaran tentang sifat, keatidmr, atau melukiskan
lingkungan gerak-geriknya. Biasanya penulis juganggembarkan perangai

tokohnya melalui percakapan atau dialog. Caraigghiit dramatik.



e) Sudut Pandan(point of view)

Sudut pandang merupakan tinjauan cerita oleh pemablalui tokoh-

tokohnya. Menurut Jacob Sumardjo, ada empat sudndamg yang biasa

digunakan oleh penulis, yaitu:

1)

2)

3)

Omniscient point of viesudut penglihatan yang kuasa)

Pada sudut pandang ini, penulis bertindak sebagagoyang tahu segalanya.
la dapat menceritakan apapun untuk meyempurnakaryapg ingin ia tulis
sampai menimbulkan dampak yang inginkan. Bahkatia@at keluar masuk
jalan pikiran para tokohnya ataupun mengomentdakken para pelakunya.
Satu hal lagi yang dapat dilakukan oleh penulisamakudut pandang ini
adalah bahwa penulis dapat berbicara langsung kepa&dnbaca. Sudut
pandang seperti ini biasanya digunakan dalam cgaiig bersifat sejarah.
Objektive point of view

Dalam sudut pandang ini, penulis menceritakan s$esuserdasarkan
pandangannya. Akan tetapi penulis tidak memberikamentar terhadap
perilaku para tokohnya seperti pada sudut pandamgiscient.Penulis juga
tidak mau masuk ke dalam pikiran para pelakunydaMiesudut pandang ini
penulis membiarkan pembaca melihat dan menilai isetahtang perilaku
tokoh-tokoh yang ia ceritakan.

Point of vieworang pertama

Sudut pandang orang pertama menggunakan sudutrngafidiu”. Dengan
sudut pandang ini, penulis seolah-olah menceritgdargalamannya sendiri.

Dengan cara ini pula penulis mengajak pembacalsgada ke pusat kejadian



sehingga seperti melihat, mendengar, dan merasaana langsung apa yang
diceritakan. Namun pembaca harus dapat membedakadgapgan pribadi

penulis dengan pandangan tokoh “Aku” dalam cerita.

4) Point of viewpeninjau
Pada sudut pandang ini, penulis menggunakan seotakgh sebagai
pembawa cerita yang akan mengalami kejadian-kejathéam seluruh cerita.
Tokoh ini akan menceritakan perasaan dan penda&palapat dirinya sendiri.
Akan tetapi, terhadap tokoh lain ia hanya dapatametakannya berdasarkan
apa yang ia ketahui saja. Jadi, sudut pandangmpla penuturan pengalaman
seseorang.
f) Amanat
Sebuah cerita, dibuat dengan maksud sebagai peayap@san dari
penulis kepada pembaca. Pesan atau yang lebih digeltut dengan amanat ini
merupakan pemikiran-pemikiran dari penulis terhagipuah permasalahan, yang
ia ungkapkan lewat bahasa-bahasa yang ia gunakam darita tersebut.
g) Kepaduan
Selain memiliki unsur-unsur intrinsik, cerpen yargaik haruslah
memenuhi kriteria kepaduan. Artinya, segala sesymtg diceritakan bersifat dan
berfungsi mendukung tema utama. Penampilan berl@ayéstiwva yang saling
menyusul yang membentuk plot, walau tidak berd&fanhologis namun haruslah

tetap saling berkaitan secara logika.



Cerpen merupakan salah satu jenis karya sastran(n). Dengan
demikian, ada hal-hal yang harus diperhatikan damembuat sebuah cerita
pendek agar memiliki mutu tinggi. Karangan yangnnéu selalu berpangkal
tolak pada pemikiran yang matang dan jelas. Habhkain tercermin antara lain
dalam pemilihan kata, dalam tata susunan kalinaat,dhlam kerangka karangan

yang gamblang tentang seluruh karangan itu (Heuk@08: 10).

2.3 Metode Berbagi Pengalaman
2.3.1 Pengertian berbagi pengalaman
Berbagi pengalaman merupakan kegiatarenceritakan pengalaman
pribadi yang diperoleh seseorang kepada orang damgan maksud tertentu.
Adapun maksud-maksud tersebut antara lain adalah:
a) agar orang yang mendengarkan cerita dapat ikut salema apa yang
dirasakan oleh orang yang bercerita,
b) sekadar ingin memberikan informasi kepada oramy lai
c) ingin memberikan motivasi kepada orang lain yangkdiean dengan
pengalaman pribadinya,
d) membuka diri agar diterima oleh orang lain atagkumgan barunya,
e) sekadar untuk memulai pembicaraan kepada lawarabiga.
2.3.2 Penerapan metode berbagi pengalaman dalam pembelajaran
menulis cerita pendek
Metode berbagi pengalaman dalam pembelajaran nsecetita pendek,

diterapkan melalui permainan. Permainan yang dikamaadalah games



concentration Gamesconcentrationmerupakan jenis sebuah permainan. Kata
games berasal dari bahasa inggris yang berarti permainsedangkan
concentrationberarti pemusatan pikiran atau perhatian padaushat Dengan
demikiangamesconcentrationdapat diartikan sebagai permainan yang menuntut
adanya sebuah pemusatan pikiran atau perhatiarspatiahal.
Gamesconcentrationini sering digunakan dalam berbagai kegiatan yang
dilakukan di luar ruangan yaitu pada saat kegidpangan(outbound) Namun
dengan adanya sedikit perubahan dalam konsep ysesudikangamesini juga
dapat dilakukan di dalam ruangan. Ada beberapa mgan@esyang termasuk
gamesconcentrationyang sering digunakan dalamatbound diantaranya adalah
angin bertiup, tupai dan pemburu, pensil gila, raenwarna impian, mencari
keluarga, birthday line up tukar dong, dan keluarga burung. Sengsmes
tersebut selain melatih konsentrasi juga melatijaekeama kelompok, kesabaran,
ketepatan dan kecepatan dalam memilih keputushmgeg semua peserta harus
terlibat aktif dalam permainan. Dengan demikiargra@ rasa jenuh yang sering
timbul pada diri siswa pada saat belajar di kedmatama saat pelajaran Bahasa
Indonesia, dapat teratasi.
2.3.3 Penerapan teknik berbagi pengalaman melalui games konsentrasi
Berikut adalah beberapa jergamesconcentrationyang digunakan untuk

menerapkan metode berbagi pengalaman.



a) Gamesyang dilakukan di luar ruangan

Salah satugames concentration yang digunakan untuk menerapkan
metode berbagi pengalaman adalah “Angin Bertiupiigde langkah-langkah
sebagai berikut.

1) Setelah menjelaskan metode pembelajaran yang akiakuldin, guru
menyuruh seluruh siswa untuk berdiri dan membes#lduah lingkaran besar,

2) Kemudian, barulahgames concentration dimulai. Salah satugames yang
dipakai bernama ‘Angin Bertiup’. Guru menyuruh sasagar menyimak cerita
dan melakukan apa yang di aba-abakan pada saakwatadiucapkan oleh
guru. Jika guru mengucapkan kata kutfmgin dari kiri!” maka siswa harus
mengangkat kedua tangannya dan menggerak-gerakkakayarah kanan
mereka sambil berkat&luuu...!” (mengikuti suara angin). Begitu selanjutnya
jilka ada aba-abdAngin dari kanan!”, “Angin dari depan!”, “Angin dari
belakang”, mereka harus menggerakkan tanggannya ke arah yatagvbnan
sambil berkatdHuuu...!” . Sampai akhirnya ada aba-aangin ribut!” maka
seluruh siswa harus berlarian mencari posisi bamu @rang di sampingnya
harus berbeda pula (tidak boleh sama dengan pesigisebelumnya),

3) Siswa yang tidak konsentrasi sehingga salah arda paat menggerakkan
tangannya (tidak sesuai dengan instruksi), makan akberi sanksi yaitu
menceritakan pengalaman pribadi di depan temanrieyaa

4) Setelah ada beberapa siswa yang terkena sanksielareritakan pengalaman
pribadinya, maka guru menyuruh siswa agar memadilahs satu pengalaman

pribadi teman mereka yang telah mereka dengar daeka ingat, kemudian



dikembangkan menjadi sebuah cerita pendek dengarggueakan bahasa
mereka sendiri.

Selain “Angin Bertiup”,gamesyang dilakukan di luar ruangan adalah
“Mencari Warna Impian”. Selain melatih konsentragmesini bertujuan untuk
melatih kesabaran dan kerja sama kelompok. Bewkiaiah langkah-langkah
pelaksanaannya.

1) Setelah menjelaskan metode pembelajaran yang akiakuldin, guru
menyuruh seluruh siswa untuk berdiri dan dibagi jadirbeberapa kelompok.
Masing-masing kelompok terdiri atas enam orang.

2) Setelah itu guru membuat batas pada daerah yang miemjadi tempat
bermain. Batas ini dapat berupa garis lingkaram gersegi panjang, atau
bentuk yang lain yang cukup luas.

3) Guru menyuruh kelompok pertama untuk berdiri beapgan di depan garis
batas. Tiga orang diantaranya ditanya warna apg yareka sukai. Setelah
mereka menjawab, maka mata mereka ditutup olehngasaya masing-
masing dengan syal atau penutup mata lainnya.

4) Kemudian guru meletakkan warna kesukaan yang telateka sebutkan tadi
ke dalam daerah yang dipisahkan oleh garis bat&seld bertugas untuk
mencari warna kesukaan mereka dengan syarat dadade&n mata tertutup
dan tidak boleh melewati garis batas. Sedangkarangasnya bertugas
memberikan instruksi ke arah mana mereka haruskstgintuk mendapatkan
warna kesukaannya dengan syarat tidak boleh masudadérah yang dimasuki

ketiga temannya.



5) Ketiga siswa pencari warna kesukaannya tersebuis Hagrkonsentrasi untuk
mendengarkan instruksi hanya dari pasangannya 3ik@.warna kesukaan
telah berhasil didapatkan, maka mereka harus kenkiealtempat semula
dengan instruksi dari pasangan mereka. Bagi pasayagay gagal, maka harus
berbagi cerita tentang pengalaman yang paling barkekepada teman-
temannya.

6) Setelah ada beberapa siswa yang menceritakan pevagalya, maka guru
menyuruh siswa agar memilih salah satu pengalasmaart mereka yang telah
mereka dengar dan mereka ingat, kemudian dikembangkenjadi sebuah
cerita pendek dengan menggunakan bahasa mereksa.send

b) Games yang dilakukan di dalam ruangan

Selain dilakukan di luar ruangargames concentration juga dapat
dilakukan di dalam ruangan. Salah satu permainag gapat dilakukan di dalam
ruangan ini bernama “Tukar Dong’. Berikut adalahnglkah-langkah
pelaksanaannya.

1) Setelah menjelaskan metode pembelajaran ini, gurenyoruh siswa
menyiapkan selembar kertas dan sebbalpoint atau pensil di atas meja.
Setelah itu, guru memerintahkan semua siswa untrkuiis sebuah peristiwa
yang paling berkesan baginya.

2) Setelah seluruh siswa selesai menuliskan apa yaperirdahkan, guru
menyuruh agar sisiwa siap menukarkan kertasnyaatetgmannya. Setiap
guru mengatakan “beri ke kanan” maka siswa harushbeegkan kertasnya ke

teman sebelah kiri mereka, dan jika guru mengatdkan ke depan” maka



siswa memberikan kertasnya ke teman yang ada dkda mereka, begitu
sebaliknya. Sedangkan siswa yang berada palingipisgbelah kanan dan Kkiri
serta depan dan belakang, harus menumpuk kertas mareka pegang jika
tidak ada teman di sebelah/posisi yang diinstrsik

3) Setelah beberapa kali mereka bertukar kertas, quengambil kertas yang
tertumpuk dan membagikannya kepada siswa yang beleimdapatkannya.

4) Setelah semua siswa mendapatkan kertas, guru nugnwiswa membuat
sebuah cerpen dari tema/cerita yang ada pada Kersesbut. Cerpen yang

dibuat harus menggunakan pengembangan bahasa ajaresnsendiri.



